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ABSTRAK

Nur Tamia Larasati. 2021.Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Implementasi Digitalisasi Informasi Akuntansi Patdsaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) Di Wilayah Kecamatan BrebBsogram Studi: Diploma Il

Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. PembimbingEini Unggul S.U.,

S.E.,M.Si; Pembimbing II: Aryanto, S.E.,M.Ak, CAAT.

UMKM adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Peraglitini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis apakah jenjang pendidikkala usaha, lama usaha
dan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadapenmaptasi digitalisasi
informasi akuntansi pada UMKM. Populasi dalam peiael ini adalah para
pemilik UMKM di Kecamatan Brebes sebanyak 178 UsaBampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak &ahd, yang ditentukan
dengan menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpdiia dengan cara
observasi, wawancara, studi pustaka, kuisioner.nikeknalisis data adalah
kuantitatif dengan uji validitas,reliabilitas, ugisumsi klasik, uji regresi linier
berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinddasil penelitian ini
menunjukkan semua pertanyaan yang digunakan adalmhdan reliabel. Hasil
pengujian secara simultan menunjukkan bahwa jenpemglidikan, skala usaha,
lama usaha dan pengetahuan akuntansi berpengaroaddp implementasi
digitalisasi informasi akuntansi pada Usaha Mikikecil dan Menengah.
Kesimpulan hasil uji secara parsial menunjukkafejegm pendidikan, skala usaha,
lama usaha tidak berpengaruh terhadap implememt@msialisasi informasi
akuntansi, sedangkan pengetahuan akuntansi semsalpatau individu
berpengaruh terhadap implementasi digitalisasrmési akuntansi.

Kata Kunci : UMKM, Akuntansi,Digitalisasi



ABSTRACT

Larasati, Nur Tamia. 2021.Analysis of Factors Affecting the Implementation of
Digitalization of Accounting Information on MicroSmall and Medium
Enterprises (MSMEs) in the District of Brebes. $tygtogram: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Awdvi€rni Unggul SU,
S.E.,M.Si; Co-Advisor: Aryanto, S.E.,M.Ak, CAAT.

MSMEs are Micro, Small and Medium Enterprises. Htigly aims to examine
and analyze whether the level of education, busirsesle, length of effort and
accounting knowledge affect the use of the impletien of digitizing
accounting information on MSMEs. The populatiothis study are the owners of
MSMEs in the District of Brebes as much as 178 M&MHhe samples used in
this study were as many as 65 MSME, which wererrdeted by using slovin
formula. The used data collection were observatioterviews, questionnaire,
and literature study. The data was analyzed quatnily with validity, reliability
testing, classical assumption, multiple linear reggion testing, and hypothesis
testing. The results of this study indicated thiatgaestions used are valid and
reliable. The test results simultaneously indicates level of education, business
scale, length of effort and accounting knowledgdecaf the use of the
implementation of digitizing accounting information MSMEs. The conclusion
of the partial result test showed the level of edien, business scale, length of
effort does not use the implementation of digijzatcounting information on
MSMEs, while partial or individual accounting knadbe affects the use of the
implementation of digitizing accounting information MSMESs.

Keywords: MSMEs, AccountingDigitization
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi dalam dunia usaha dapat dikatakan seblagfaasa bisnis
karena hampir seluruh kegiatan bisnis didunia bp#rorangan ataupun
perusahaan besar yang menjadikan akuntansi untoghteng serta mengambil
keputusan yang berhubungan dengan bisnis yang geatimhankan. Informasi
akuntansi saat ini sangat diperlukan demi menyajiata usaha perorangan
ataupun data perusahaan yang memadai dan hand#& terciptanya suatu
laporan keuangan yang baik. Penyajian laporan lgauadapat dilakukan dengan
cara konvesional dan komputerisasi. Cara konvekialkai dengan melakukan
pencatatan dan pembukuan secara manual sedanglkakaraputerisasi yakni
melakukan pencatatan dan pembukuan dengan bantelmnoldgi yang
mempermudah pengerjaan akuntansi secarine dan efisien menggunakan
aplikasi pengelolaan akuntansi baik melalui kompataupun aplikasi yang dapat
di install padasmartphondponsel pintar).

Di era globalisasi, terdapat beragam jenis usahg géauntut untuk lebih
maju dan dapat bertahan dalam menjalankan jenisanga. Indonesia sebagai
salah satu negara berkembang, lebih menitikberatgambangunan dan
pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik. Praseslapat berpengaruh
langsung terhadap bentuk usaha di Indonesia. §aiengan berjalannya waktu,
di Indonesia terbentuk berbagai macam jenis ushaik, usaha berskala kecil

maupun usaha berskala besar. Salah satu jenis ds#irdonesia adalah Usaha

1



Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor Usaha yaeggabung dalam skala
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini mempuny&ranan yang sangat
esensial bagi kondisi perekonomian negara Indonesia

Menurut Kementrian Koperasi dan UMKM 2018-2019 yaligjah dari
Badan Pusat Statisttk menyatakan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) menjadikan salah satu kegiatan ekonomi ydilgkukan oleh sebagian
besar masyarakat di Indonesia. UMKM memiliki kooiisi yang sangat
signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, pembeRtakiuk Domestik Bruto
(PDB), nilai ekspor nasional, dan investasi nadiona

Tabel 1.1 PERKEMBANGAN DATA USAHA MIKRO, KECIL, MEENGAH
(UMKM) TAHUN 2018 — 2019

Perkembangan
No Indikator Satuan 2018 2019 2018-2019
Jumlah Jumlah Jumlah
1 Unit Usaha (Unit) 64.194.057 65.465.497 1.271.440

2 Tenaga Kerja (Orang) 116.978.631 119.562.843 2.584.212

3  Pdb Atas Dasar (Rp. 9.062.581,3 9.580.762,7 518.181,3
Harga Berlaku Milyar)

4 Pdb Atas Dasar (Rp. 5.721.148,1 7.034.146,7 1.312.998,6
Harga Konstan Milyar)

2000

5 Total Ekspor Non  (Rp. 293.840,9 339.190,5 45.349,6
Migas Milyar)

6 Investasi Atas (Rp. 2.564.549,5 2.619.382,0 54.832,5
Dasar Harga Milyar)
Berlaku

7  Investasi Atas (Rp. 1.675.139,6 1.716.750,0 41.610,4
Dasar Harga Milyar)

Konstan 2000

Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS)
Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui terjadi peningkg@@da tahun 2019 di

semua indikator. Kenaikan tersebut menandakan bahktaitas UMKM terus

mengalami perkembangan pada tahun 2019 dan ditaramglapat terus



berkembang. Pada Usaha Mikro Kecil dan MenengahKMMperlu diterapkan
informasi akuntansi untuk mengetahui perkembanggoran keuangan setiap
tahun bahkan setiap bulannya sebagai upaya bagasergkala kecil dan
menengah untuk mendapatkan dana (misalnya dari) harikk pengembangan
usaha melalui informasi akuntansi yang handal d@enyajian laporan keuangan
dan sebagai pemberi informasi dalam pengambilamitiepn kebanyakan dari
pelaku UMKM berawal dari usaha keluarga ataupurhaisamahan yang masih
memiliki keterbatasan perihal informasi akuntansi.

Menurut Kusuma, 2014 (dalam Setiawan, 2619henyatakan bahwa
pemilik UMKM telah memahami informasi akuntansi,taf@ dalam hal
penerapannya belum cukup terpenuhi. Biasanya panalip UMKM dalam
melakukan pencatatan akuntansi hanya melihat bederang yang masuk dan
berapa uang yang keluar kemudian disisihkan yampghweesilkan laba atau rugi,
tanpa melihat pengeluaran uang itu untuk usaha mbvauusaha. Para pemilik
usaha seringkali mengatakan usahanya berhasilgikan penerimaan lebih besar
daripada jumlah yang dikeluarkannya dalam satuogeridan jika penerimaan
tahun ini lebih besar daripada penerimaan tahurakiem

Menurut Suhairi, 2006 (dalam Prastika,dkk : 2(F19¢rdapat beberapa
permasalahan umum yang biasanya dihadapi oleh UM#ishtaranya adalah
masih rendahnya tingkat produktivitas UMKM. Beberdial yang menyebabkan
rendahnya produktivitas ini antara lain disebabkanena rendahnya kualitas
sumber daya manusia UMKM khususnya dalam bidangajearen, organisasi,

penguasaan teknologi, dan pemasaran. UMKM di Insianmau tidak mau perlu



mengikuti perkembangan teknologi baik dalam bidgegnasaran melalue-
commercataupun perkembangan teknologi dalam bidang inferalantansi.

Menurut Sitoresmi, 2013 (dalam Setiawan, 2619menyatakan bahwa
salah satu sistem informasi yang sangat diperlukaiu sistem informasi
akuntansi. Keterbatasan UMKM saat mengaplikasilam menyajikan informasi
akuntansi mengakibatkan kegagalan dalam pengembangaha. Pemerintah
telah menegaskan pentingnya pencatatan dan peggele@an informasi
akuntansi pada UMKM. Hal ini tertuang dalam PemtuPemerintah Tahun 2021
tentang Kemudahan, Perlindungan dan PemberdayaaimalMikro Dan Usaha
Kecil. Hanya saja masih terdapat pengusaha keail deenengah kurang
menyadari akan pentingnya hal ini.

Dalam suatu perusahaan, diperlukan adanya pentadara pelaporan
untuk menilaikinerja perusahaan tersebut. Menuratriyddi, 2013 (dalam
Meiliana,dkk : 2015} selain modal dan akses pasar yang dapat menyulitkan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk berkeang, banyak UMKM
tidak mampu menjadi besar karena tidak memiliki peknan yang sistematis,
akibatnya tidak ada pemilihan tegas antara uarfgagiridan uang perusahaan.
informasi akuntansi menghasilkan informasi akuritayamg sangat diperlukan
oleh pihak manajemen perusahaan dalam merumuskiadgaé keputusan dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi perusahaan.

Keberlanjutan UMKM sebagai suatu usaha perlu dipamnkan diantara
banyaknya usaha bisnis yang ada. Keberlanjutartidiak terlepas dari cara

UMKM itu beroperasi dan cara pelaku atau pemilldKM menganalisis atas



kondisi keuangannya. Untuk menghubungkan hal tatsgberlu adanya
pemahaman tentang faktor-faktor apa yang mempehiggemggunaan informasi
akuntansi pada UMKM. Lemahnya kemampuan dalam mera@gn informasi
akuntansi akan menimbulkan banyak permasalahanndamadi faktor utama
kegagalan UMKM dalam mengembangkan usaha yang kelnitpeten. Sebagian
besar pengusaha kecil menganggap bahwa informasitaisi tidak terlalu
penting, selain sulit untuk diterapkan juga memliguasaktu dan biaya. Padahal
ada begitu banyak pilihasoftware dan aplikasi yang akan memudahkan pemilik
UMKM untuk menjadikan informasi akuntansi sebualgia penting dalam
keberadaan suatu usaha. Agar semua tujuan terdapai tercapai maka Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ikut berperan dalam menjaa suatu usaha harus
memiliki salah satu SDM yang mampu dituntut untugmiliki kemampuan guna
menganalisis dan menggunakan informasi akuntansi.

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) untuk saataaelum mampu
sepenuhnya memanfaatkan penggunaan teknologi, rmalmenjadi sebuah
tantangan bagi pelaku UMKM di Indonesia dalam m@agakan agar usahanya
dapat berkembang lebih maju tidak kalah bersaimgae usaha yang lainnya.
ingkat pendidikan yang dimiliki oleh pemilik akanempengaruhi pemahaman
dalam pengambilan keputusan, semakin tinggi tingkadidikan seseorang maka
akan semakin tinggi tingkat pemahaman yang didapatgimpinan dalam
menggunakan informasi akuntansi. (Hendrawati, 2017)Skala usaha
berhubungan positif terhadap tingkat penggunaaornmdsi akuntansi. Hal ini

dapat dipahami bahwa semakin besar perusahaan, swkakin kompleks



kebutuhan perusahaan akan informasi yang dibutuhRamgkat informasi
akuntansi yang disediakan tergantung pada skalhausgpabila skala usaha
meningkat, maka proporsi perusahaan dalam penyedit@mmasi akuntansi juga
meningkat. Wahyudi, 2009 (dalam Setiwan, 2&l9)Lama usaha dapat
memengaruhi UMKM untuk menggunakan informasi akusita dalam
menjalankan usaha. Semakin lama suatu usaha makidMJUkrsebut akan
membutuhkan informasi yang lebih kompleks mengessahanya. Pengetahuan
akuntansi dapat memengaruhi UMKM untuk menggunakésrmasi akuntansi
dalam menjalankan usaha. Semakin seseorang meuagetaimtansi, ia akan
mengetahui manfaat dan cara menggunakannya. Halkam mendorong para
pelaku usaha untuk menggunakan informasi akungeada usahanya. (Johan,
20208

Rendahnya kesadaran dan pengetahuan pemilik UMK terdapat di
kecamatan Brebes terhadap penggunaan informasitagiginsaecara digital
berdampak pada kurangnya penerapan penggunaanalatiggi informasi
akuntansi dalam menyajikan suatu laporan keuanghuas perusahaan. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di kecamatan Brelpeslu diperkenalkan
pentingnya digitalisasi infomasi akuntansi yang alamenjadikan UMKM di
Kecamatan Brebes bernilai lebih. Begitu banyak UMKIMkecamatan Brebes
yang Sumber Daya Manusia (SDM) nya terkendala dataemyajikan suatu
laporan keuangan yang baik, diantara belum mengadahya sofware atau

aplikasi akuntansi yang mudah digunakan dan dipelajeh SDM yang ada di



UMKM kecamatan Brebes yang mampu mempermudah UMKIland
pembuatan atau penyajian laporan keuangan secgia.di

Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitatik untuk melakukan
penelitian  dengan judul:  “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR ANG
MEMPENGARUHI IMPLEMENTASI DIGITALISASI INFORMASI
AKUNTANSI PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
DI WILAYAH KECAMATAN BREBES”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateska dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah jenjang pendidikan berpengaruh terhadap tatigasi
infomasi akuntansi pada UMKM di wilayah kecamatagl#s?

2. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap implemelig#salisasi
infomasi akuntansi pada UMKM di wilayah kecamatagl#s?

3. Apakah lamanya usaha berpengaruh terhadap implasient
digitalisasi infomasi akuntansi pada UMKM di wildy&ecamatan
Brebes?

4. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhagapmentasi
digitalisasi informasi akuntansi pada UMKM di wily kecamatan
Brebes?

5. Apakah jenjang pendidikan, skala usaha, lama usata)

pengetahuan akuntansi berpengaruh secara simukdamadap



1.3
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implementasi digitalisasi informasi akuntansi pad&KM di

wilayah kecamatan Brebes?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jpametitbertujuan :

1.

Untuk mengetahui apakah jenjang pendidikan begremgterhadap
implementasi digitalisasi infomasi akuntansi paddMHKbd di
wilayah kecamatan Brebes.

Untuk mengetahui apakah skala usaha berpengaruadagy
implementasi digitalisasi infomasi akuntansi paddMHKbd di
wilayah kecamatan Brebes.

Untuk mengetahui apakah lamanya usaha berpenganhadap
implementasi digitalisasi infomasi akuntansi paddMKbd di
wilayah kecamatan Brebes.

Untuk mengetahui apakah pengetahuan akuntansi rigapeh
terhadap implementasi digitalisasi infomasi aknstgpada UMKM
di wilayah kecamatan Brebes.

Untuk mengetahui apakah jenjang pendidikan, skakha, lama
usaha, dan pengetahuan akuntansi berpengaruh ssicandtan
terhadap implementasi digitalisasi informasi akosigppada UMKM

di wilayah kecamatan Brebes.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :



1. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui  faktor-faktor yang mempengangaruhi
implementasi digitalisasi informasi akuntansi pddsaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) yang berada di wilayah kecaama
Brebes dengan melihat langsung kondisi lapangam yata dan
dapat memberikan kontribusi kecil dengan sosialgklam
mengenalkan digitalisasi informasi akuntansi. Sen@mpraktikan
teori yang diperoleh di perkuliahan dalam penyusuhagas Akhir
(TA) ini.

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) wikdy
kecamatan Brebes
Diharapkan dapat memberikan masukan yang bermardaat
mendorong pelaku UMKM sebagai gambaran tentangrrimdei
akuntansi untuk dapat meningkatkan pengetahuarketanampilan
dalam menyajikan dan menerapkan laporan keuangag labih
handal serta efisien dengan mudah menggunakaftware
pengolahan akuntansi baik melalui komputer atawgplikasi yang
dapat diinstall pada smartphone(ponsel pintar) yang dapat
diterapkan pada periode yang akan datang.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pebl@rgan ilmu
akuntansi dan menjadi salah satu pedoman tambakanaga

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yamgmpengaruhi
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implementasi digitalisasi informasi akuntansi padsaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

15 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunahtiaa ini yaitu :
Peneliti hanya akan membahas permasalahan mendekiar-faktor yang
mempengaruhi digitalisasi informasi akuntansi yalighat dari aspek jenjang
pendidikan, skala usaha, lamanya usaha, dan péogetakuntansi dari pemilik
Usaha Mikro Kecil dan Mengengah (UMKM) di wilayabhdamatan Brebes untuk
dianalisis mengunakasoftwareprogram SPSS dengan penyajian Regresi Linear

Berganda

1.6 Kerangka Berpikir

Dilihat dari penelitian terdahulu kurangnya ketidednpuan pelaku
UMKM dalam menyajikan suatu informasi akuntansi asacdigital ataupun
manunal masih ada keterbatasan dalam penerapdPayealiti akan menganalisis
yang menjadi faktor-faktor apa saja yang mempermgadigitalisasi infomasi
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Brebes. Untuk nmexfofeh data perilaku
atau sikap para pelaku UMKM terhadap digitalis&sir@iansi yaitu dengan teknik
pengumpulan data penelitian melalui pembagian ¢mo&i secara langsung
ataupun daring.

Peneliti akan menganalisis hasil kuisioner yanghtetliisi oleh para
pelaku UMKM di wilayah kecamatan Brebes guna meatydt diantara faktor-

faktor jenjang pendidikan, skala usaha, lama ushdra pengetahuan akuntansi
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terdapat aspek yang mampu mempengaruhi digitaliglasntansi UMKM di

wilayah kecamatan Brebes.

Berdasarkan penjelasan tersebut di

atas,

maka ddpakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebaqgai berikut:

Permasalahan:

Kurangnya kesadaran
para pelaku UMKM
dalam menyajikan
suatu informasi

akuntansi secara digita
yaitu laporan keuangan
karna masih adanya
keterbatasan dalam

v

Strategi Pemecahan
Masalah:

Menganalisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
digitalisasi akuntansi
untuk dapat
meningkatkan
keterampilan pelaku

Rumusan Masalah:

Apakah jenjang
pendidikan,skala
usaha,lamanya usah

penerapannya. UMKM dalam

menyajikan laporan

keuangan yang lebih

baik.

A\ 4
Analisis Data:
A
1. Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik
3. Regresi Linear
Berganda
4. Koefisien
Determinasi
|

Kesimpulan:

Umpan balik Dapat diketahui faktor
apa saja yang

— | berpengaruh pada
Gambar 1.2 Kerangka berpikir digitalisasi informasi
1.7 Sistematika Penulisan akuntansi.

A 4

dan pengetahuan
akuntansi
berpengaruh pada
digitalisasi
akuntansi

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapi&aulisan agar mudah

untuk dipahami dan memberikan gambaran secara urkepada pembaca
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mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaragugkhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjthalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AHRA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karyaalimuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halawoido, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaetabaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikemudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramumsasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan fahsserangka
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang tinjauas digitalisasi dan
manfaat digitalisasi, tinjauan atas sistem infonaéisintansi, tinjauan
atas laporan keuangan, definisi Usaha Mikro Keaih dMenengah
(UMKM), tinjauan atas jenjang pendidikan, skalahgsaumur usaha
dan penegetahuan akuntansi.

BAB IIl METODE PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@ingan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulatad jenis dan
sumber data penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan peh#san hasil
penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intill@enelitian, serta
saran dari peneliti yang diharapkan dapat bergaga ibstansi atau
perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukigrature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian
tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfiikeeknis serta

data-data lain yang diperlukan.



2.1

2.1.1

2.1.2

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Atas Digitalisasi dan Manfaat Digitalisasi
Definisi Digitalisasi

Definisi digitalisasi menurut beberapa pendapatladdaebagai
berikut :

Digitalisasi adalah proses konversi dari segalatubenlokumen
tercetak atau yang lain ke dalam penyajian benigikatl(Deegan, 2002:
38y

Pendit dkk,2007 : 241-242 (dalam Adenia,dkk : 2619)
menyatakan bahwa tujuan digitalisasi adalah untudndlikan,
penyebaran ilmu pengetahuan, dan melestarikan ggalen bersejarah
bangsa. Melalui digitalisasi, semua orang bisa mmepgn ribuan karya
tulis maupun karya seni tanpa dibatasi ruang ddduva

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia I\{RBB
digitalisasi adalah proses pemberian atau pemak&tam digital.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disingulbahwa
digitalisasi merupakan proses perpindahan data dtkwmen cetak
menjadi data atau dokumen digital yang dapat disimgan diakses
setiap saat melalui komputer atarrtphone

Manfaat Digitalisasi
Menurut Adenia, dkk (201%) manfaat digitalisasi salah satunya

manfaat digitalisasi laporan keuangan adalah sebagéut :

14
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a. Laporan keuangan bisa lebih transparan dan dikeéaara baik.

b. Penyimpanan laporan keuangan akan semakin efisieriedsimpan
lebih aman.

c. Memudahkan memonitor laporan keuangan.

d. Lebih hemat dan mudah dalam penyimpanan laporasmigzun.

e. Mempercepat dalam proses penemuan kembali berkasrala
keuangan.

f. Lebih mudah dalam penyebaran informasi laporanrkgam

2.2 Tinjauan Atas Sistem Informasi Akuntansi
2.2.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntasi merupakan sebuah sisteangy
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga memratata
menjadi informasi yang berguna dalam membantu prpemgambilan
keputusan (Romney,dkk, 2018}

Menurut Susanto (2013:3%) Sistem informasi akuntansi adalah
komponen-komponen yang saling berhubungan dan jeekama untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan informasi umiekdukung
pengambilan keputusan koordinasi, pengendalianudark memberikan
gambaran aktivitas didalam perusahaan.

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpudani
berbagai macam sumber daya, seperti manusia danpgiglatan yang

dirancang untuk mengubah data keuangan dan jugdadahya menjadi
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sebuah informasi yang berguna bagi user dan peaggan (Bodnar,
dkk , 20102

Sedangkan menurut Mayasari (201% Sistem informasi akuntansi
adalah suatu sistem yang menyediakan data kepadalpk organisasi.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimgulgengertian
sistem informasi akuntasi adalah sebuah sistem gigadamnya terdapat
komponen-komponen yang saling berhubungan untukgomepulkan,
memproses, menyimpan, dan melaporkan data perusabaguk
dijadikan data tambahan dalam pengambilan kepufsarsahaan.

2.2.2 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Anastasia,dkk (2011H5) manfaat atau tujuan sistem

informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta/kekaya
yang dimaksud adalah kas perusahaan, persediaamgbar
dagangan, termasuk aset tetap perusahaan. Tidak ala
pemilik usaha yang senang jika uang perusahaanmi dit@h
seseorang.

2. Menghasilkan berbagai informasi untuk pengambilan
keputusan. Misalnya, pengelola toko swalayan merkenl
informasi mengenai barang apa yang diminta olelsimren.
Membeli barang dagangan yang kurang laku berastiakan
terjebak dalam persediaan (yang sulit laku tergetarn berarti
kehilangan kesempatan untuk membeli barang dagayayam

laku.
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3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. Setia
pengelola usaha memiliki kewajiban untuk membaygap

4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja kaman atau
divisi. Sistem informasi dapat juga dimanfaatkantukn
penilaian kinerja karyawan atau divisi.

5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit
(pemeriksaan). Data yang tersimpan dengan baik asang
memudahkan proses audit (pemeriksaan).

6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluas
anggaran perusahaan. Anggaran merupakan alat yaimg s
digunakan perusahaan untuk mengendalikan pengelkasa

7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiat
perencanaan dan pengendalian. Selain berguna untuk
membandingkan informasi yang berkaitan dengan aagga
dan biaya standar dengan kenyataan seperti tekamdkakan
sebelumnya.

Tinjauan Atas Laporan Keuangan

Defisini Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi infeirkkeuangan
sebuah organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkeh perusahaan
merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkb@agai sarana
mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepahak

eksternal. (Fatwa, 2016)
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Menurut Soemarsono (2014: 8%) Laporan keuangan adalah
laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusamama pihak
diluar perusahaan, mengenai posisi keuangan ddrubaka perusahaan.

Sedangkan menurut Munawir (2081) Laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi ygraj dagunakan sebagai
alat berkomunikasi antara data keuangan dan atawitak suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingagad data atau
aktivitas perusahaan tersebut.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disingulbahwa
laporan keuangan merupakan produk akhir yang perdexi proses
pelaporan keuangan dan alat utama untuk menunjéaktifitas
pencapaian tujuan dan untuk melaksanakan fungsn@gung jawaban
dalam suatu perusahaan atau kegiatan usaha. Lageummgan pada
dasarnya memberikan gambaran mengenai kondisi gangrerusahaan
yang dapat digunakan untuk membuat proyeksi padsameendatang,
sehingga informasi ini dapat digunakan oleh pihiddalp yang
berkepentingan terhadap laporan tersebut.

Jenis-jenis Laporan Keuangan

Jenis-jenis Laporan Keuangan Menurut (Kieso,dkk 0073
laporan keuangan yang lengkap terdiri dari kompeknponen berikut
ini :

1. Neraca Balace Shegt Neraca menyediakan informasi

mengenai sifat dan jumlah investasi dalam sumbera da

perusahaan, kewajiban kepada kreditur, dan ekyiasilik
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dalam sumber daya bersih. Neraca dapat membentu
meramalkan jumlah, waktu, dan ketidakpastian

Laporan Laba Rugilfcome StatementLaporan laba rugi
menyediakan informasi yang diperlukan oleh parastor dan
kreditur untuk membantu memprediksikan jumlah, pegwen
waktu, dan ketidakpastian dari arus kas masa depan

Laporan Arus KasGash Flow Statementujuan laporan arus
kas adalah menyediakan informasi yang relevan nmamnge
penerimaan dan pembayaran kas dari suatu perusablaama
satu periode.

Laporan Perubahan Ekuitas Laporan perubahan ekuitas
merangkum perubahan- perubahan yang terjadi padisagk
pemilik selama suatu periode waktu tertentu.

Catatan Atas Laporan Keuangan meliputi penjelasaatin
atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, réapougi
laba, laporan arus kas, dan laporan perubahanaskadrta
informasi tambahan seperti kewajiban kontijensi dan
komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga mepcak
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan pengpagka
pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilka

penyajian laporan keuangan secara wajar.
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Jenis-jenis laporan menurut SAK-EMKM (Standar Alansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah) (dalam Lest2019§°.
Dalam SAK EMKM laporan keuangan entitas minimatiberdari:

1. Laporan posisi keuangan

2. Laporan laba rugi

3. Catatan atas laporan keuangan.

Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan yaitu menyediakan inforraligntansi

perihal posisi keuangan, kinerja keuangan dan #&parus kas dari suatu
usaha yang bermanfaat bagi sebagian besar penggiatam
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yalad tlalam posisi
dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memdmebutuhan
informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, lapokeuangan juga
menunjukan apa yang telah dilakukan manjemstiew@rdship atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya djpagayakan
kepadanya. SAK ETAP 2009:2 (dalam Fatwa, 2896)
Menurut Kasmir (2014:16f! tujuan laporan keuangan adalah
sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah akijliarta)
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveaj dan
modal yang dimiliki perusahan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peadkn

yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
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4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jensya

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periotster

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahang ya

terjadi terhadap aktiva, passiva dan modal perasaha

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen sesnaan

dalam suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan ad@®ran

keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disingulbahwa
tujuan laporan keuangan untuk menyediakan atau @ekal informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan urusan sus#iha atau
perusahaan untuk secara umum dan dijadikan bahagapdbilan
keputusan serta secara khusus untuk meyajikan siatmasi akuntansi
tertentu.

Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 @&
tentang Kemudahan, Perlindungan dan PemberdayasmaWdikro Dan
Usaha Kecil tercantum bahwa Kriteria UMKM dikelonkgan
berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil pamuthunan adalah
sebagai berikut :

1. Usaha Mikro
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Usaha mikro merupakan usaha produktif milik persegan
dan atau badan usaha perseorangan yang memenenajmeb
kriteria sebagai berikut :

Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengannpali
banyak Rp 1.000.000.000 (satu miliar rupiah) tideknasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sangmigan
paling banyak Rp 2.000.000.000 (dua miliar rupiah).

Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yangdiber
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan diadan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atam buk
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau jaden
bagian baik langsung maupun tidak langsung darihaisa
menengah atau usaha besar yang memenuhi kritdyéayaie
berikut :

Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari R®0@®00.000
(satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah) tidak termasakah dan
bangunan tempat usaha.

Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan leldari
Rp2.000.000.000 (dua miliar rupiah) sampai dengaling

banyak Rp 15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah)
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3. Usaha Menengah
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yaligkukan
oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan akearup
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimilik
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maumak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yamgmuhi
kriteria sebagai berikut:

a. Usaha Menengah merniliki modal wusaha lebih dari
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai denpgaling
banyak Rp10.000.000.000 (sepuluh rniliar rupiahdakKi
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunaih ldari
Rp15.000.000.000, (lima belas miliar rupiah) sampangan

paling banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh miligsiah).

Tinjauan Atas Definisi Jenjang Pendidikan, Skala Uaha, Umur
Usaha dan Pengetahuan Akuntansi
Definisi Jenjang Pendidikan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)jenjang
pendidikan tahap dalam pendidikan yang berkelanjytang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan para peserta, didikasan bahan
pengajaran, dan tujuan pendidikan yang dicanturdiagam kurikulum.
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tanog?l,

jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikaasal, pendidikan
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menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis-jenis pdkaid mencakup
pendidikan umum, kejuruan, akademik, vokasi, keagamdan khusus.

Definisi Skala Usaha

Menurut Cahyanto (201%7)!, skala usaha adalah kemampuan
perusahaan dalam mengelola usaha dengan memparhgtiknlah
karyawan yang dipekerjakan besar, pendapatan yaipgroteh

perusahaan dalam satu periode.

2.5.3 Definisi Lama Usaha

Menurut (Budiman,dkk, 2015%!, lama usaha merupakan lamanya
perusahaan beroperasi. Semakin panjang umur pearsakebutuhan
informasi semakin kompleks. Penyebabnya ialah haryperkembangan

yang dialami perusahaan tersebut.

2.5.4 Definisi Pengetahuan Akuntansi

2.6

2.6.1

Menurut Linawati, dkk (201%5f], pengetahuan akuntansi
merupakan suatu persepsi yang jelas tentang agadyandang sebagai
fakta, kebenaran, atau informasi mengenai prosescapsan,
pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian-kejadieanomi dalam
bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan mekam@jiinformasi
keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusa
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Implementasi @italisasi

Informasi Akuntansi

Jenjang Pendidikan akan diukur berdasarkan pewaidiormal

yang pernah diikuti sehingga pengukurannya berdiktkelanjutan.
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Pendidikan formal yang dimaksud yaitu pendidikamgyadiperoleh
melalui sekola formal antara lain Sekolah Dasar)(&Bu yang sederajat
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertg@&MP) atau yang
sederajat Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah MeteAgas (SMA)
atau yang sederajat Madrasah Aliyah (MA), Diplonidllj, Sarjana
(SI), dan Pascasarjana (SlI).

Menurut Setiawan (2019) menemukan bahwa pendidikan pemilik
UMKM dalam penggunaan informasi akuntasi dianggadak siap,
mampu dan kompeten dalam penerapannya. Tingkatidfenu formal
yang lebih tinggi oleh pemilik UMKM menentukan képsan dalam
pentingnya suatu digitalisasi informasi akuntansi.

Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa jenpamglidikan
memiliki pengaruh terhadap digitalisasi informag&u@tansi di setiap
pemilik UMKM. Tingkat pendidikan formal yang rendabnderung abai
akan pentingnya digitalisasi informasi akuntansi dean mempengaruhi
kelangsungan UMKM tersebut.

Dari argumen tersebut, maka hipotesis yang dapa&intangkan
adalah sebagai berikut :

Hi:  Jenjang pendidikan berpengaruh terhadap diggisili infomasi
akuntansi pada UMKM di wilayah kecamatan Brebes.

2.6.2 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Implementasi Digitadasi Informasi
Akuntansi
Skala Usaha dapat ditentukan berdasarkan penjuatah,aktiva,

jumlah tenaga kerja, dan lain-lain yang semuanykaian tinggi. Skala
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usaha dapat dijadikan berpengaruh pada digitalisBmimasi akuntansi
karna semakin besar pendapata yang diterima makekse besar
tingkat kompleksitas dan makin banyak informasi raéosi yang
dibutuhkan.

Menurut Finishia,dkk (2018)! menemukan bahwa skala usaha
dari UMKM yang memiliki lebih banyak jumlah karyawayang
dipekerjakan dan pendapatan yang lebih besar sesfgsi@n lebih
memberatkan penggunaan informasi akuntansi.

Dari Pendapat diatas maka hipotesis yang dapaimthi&iegkan
adalah sebagai berikut :

H>: Skala usaha berpengaruh terhadap digitalisésmisi akuntansi
pada UMKM di wilayah kecamatan Brebes.

2.6.3 Pengaruh Lama Usaha Terhadap Implementasi Digital&si
Informasi Akuntansi

Lama usaha dalam hal ini adalah umur Usaha Mikroilkgan
Menengah (UMKM) dari semenjak UMKM tersebut berdibengan
argumen bahwa semakin lama UMKM tersebut berjalaakamakan
menimbulkan adanya perkembangan usaha yang besark UMKM
yang sudah lama berdiri sudah memiliki banyak pkmgan dalam
menjalankan usahanya maka cenderung lebih berkemi@m mampu
bersaing dengan pemilik UMKM lainya.

Menurut Meiliana,dkk (2015 menemukan bahwa perusahaan

yang umur perusahaannya kurang dari 20 tahun kurdegsif dalam
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penggunaan informasi akuntansi secara digital diibgndengan umur
perusahan yang lebih dari 20 tahun.
Dari Pendapat diatas maka hipotesis yang dapaimthi&iegkan
adalah sebagai berikut :
Hs: Lama usaha berpengaruh terhadap digitalisasimasi akuntansi
pada UMKM di wilayah kecamatan Brebes.

Pengaruh  Pengetahuan Akuntansi Terhadap Implementas
Digitalisasi Informasi Akuntansi
Menurut Bonner dan Walker, 1994 (dalam Hendraw2Qil 7)

Pengetahuan akuntansi pada penelitian ini terdi ghengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahdaklaratif
merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta dan dssfdan konsep
yang biasanya tergantung pada instruksi yang adajangkan
pengetahuan prosedural biasanya tergantung padmlperan pemilik
usaha.

Menurut Hendrawati, (201%7) menemukan bahwa pengetahuan
akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan inforakasitansi sebab
pemilik usaha telah memahami informasi akuntanbagai salah satu
dasar dalam menjalankan suatu usaha. Pengetahwemardi dapat
berpengaruh pada penggunaan informasi akuntarsiasdaital karena
saat pemilik usaha memiliki pengetahuan akuntaresngy cukup
mumpuni, pemilik usaha akan mengetahui pentingngaggunaan

informasi akuntansi secara digital sehingga haldapat mendorong
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pemilik usaha untuk menerapkan informasi akuntatigital pada
kegiatan usahanya.
Dari Pendapat diatas maka hipotesis yang dapaimthi&iegkan
adalah sebagai berikut :
Hs:  Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadagplidasi informasi
akuntansi pada UMKM di wilayah kecamatan Brebes.

Pengaruh jenjang pendidikan, skala usaha, lama usah dan
pengetahuan akuntansi berpengaruh secara simultanethadap

Implementasi digitalisasi informasi akuntansi

Jenjang pendidikan, skala usaha, lama usaha, dagefaduan
akuntansi dapat dikatakan berpengaruh secara amuliika masing
variabel memiliki kontribusi yang besar dalam panggan informasi
akuntansi secara digital dalam menjalankan suatiiaus

Menurut Hendrawati, (2017) menemukan bahwa Jenjang
pendidikan, skala usaha, lama usaha, dan pengetabhiantansi
berpengaruh secara simultan terhadap penggunaamasi akuntansi.

Dari Pendapat diatas maka hipotesis yang dapatmii&egkan
adalah sebagai berikut :

Hs: Jenjang pendidikan, skala usaha, lama usaha,pdagetahuan
akuntansi berpengaruh secara simultan terhadaptaldigsi
informasi akuntansi pada UMKM di wilayah kecamaBagbes.

Penelitian Terdahulu
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Berikut dalah beberapa ringkasan penelitian terdalsebagai

perbandingan dan tolak ukur untuk mempermudah Eendhlam

menyusun penelitian ini sebagai beikut :

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

NAMA PENELITI

(TAHUN) HASIL
NO JUDUL PERMASALAHAN ANALISIS PENELITIAN
PENELITIAN”
1. Robby Johan, Masih banyak 1. Analisa  Dapat
Nahruddien Akbar UMKM yang Deskriptif disimpulkan dari
M (2020) tidak membuat E?‘S“ p?ngbujir;’:ln
ipotesis bahwa
“EAKTOR- Ic?ploran keuangan jenjang
FAKTOR YANG aaml ‘ pendidikan ,lama
MEMENGARUHI umszr;ﬁr?na Z?au Usana,dSka'a
PENGGUNAAN ya aiall usaha dan
dengan kata lain, 4. pengetahuan
INFORMASI i idak
masih banyak tida
AKUNTANSI UMKM yang berpengaruh
PADA UMKM DI tidak pada
KABUPATEN K penggunaan
KARAWANG" mengguneian informasi
informasi akuntansi.
akuntansi dalam
usahanya
Akibatnya,
UMKM sulit
untuk berkembang
dan dapat
berakibat
usahanya gulung
tikar.
2. Adi Setiawan Beberapa pemilik Analisis Hasil

(2019)

‘FAKTOR —

FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI

USAHA KECIL

UKM masih

terdapat masalah berganda.

yaitu masih belum
optimal dalam
menggunakan

regresi linear penelitian ini

menunjukkan
bahwa
pendidikan
pemilik, umur
perusahaan dan




30

DAN MENENGAH sistem informasi

(UKM) DALAM

MENGGUNAKAN

INFORMASI
AKUNTANSI”

Nurhikmah Esti
Prastika, Djauhar
Edi Purnomo
(Tahun Tidak
Diketahui)

“PENGARUH
SISTEM
INFORMASI
AKUNTANSI
TERHADAP
KINERJA
PERUSAHAAN
PADA USAHA
MIKRO KECIL

DAN MENENGAH

(UMKM) DI
KOTA
PEKALONGAN”

B

akuntansi. .

. Adanya

persepsi
terhadap
urgensi
keberadaan
sistem
informasi
akuntans ibagi
UMKM.

. Terbatasnya

pengetahuan
Akuntansi
Pemilik/Staf
UMKM.

3. Adanya

Pertimbangan
Biaya manfaat
(cost
effectivenes
bagi UMKM.
Ukuran
UMKM.

Analisis
regresi linear
berganda.

omzet usaha
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi. Serta
skala usaha
menunjukkan
bahwa tidak
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.

1. Sistem
Informasi
Akuntansi
berpengaruh
positif
terhadap
kinerja
UMKM

2. Keberadan
UMKM di
Pekalongan
semakin
memperlihat
kan
peningkatan
dari tahun ke
tahun.

3. Praktik
akuntansi
dalam satu
sistem
informasi
akuntansi
pada
UMKM di
Pekalongan
masih
rendah

4, Belum
optimalnya
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4.

5.

Erna Hendrawati
(2017)

“ANALISIS
FAKTOR-
FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
PENGGUNAAN
INFORMASI
AKUNTANSI
PADA USAHA
MIKRO, KECIL
DAN MENENGAH
(UMKM)”

Koes Meiliana, A.
Fenyta Dewi (2015)

Ketidakmampuan 1. Uji

dalam Validitas

menggunakan 2. Uj o

informasi Reliabili
. tas

akuntansi akan 3. Analisis

menimbulkan Regresi

banyak Linear

permasalahan dan Bergand

menjadi faktor a

utama yang

mengakibatkan

kegagalan UMKM

dalam

pengembangan

usaha. Sebagian
besar pengusaha
kecil menganggap
bahwa informasi
akuntansi tidak
penting, selain
sulit untuk
diterapkan juga
membuang waktu
dan biaya.

Penelitian
yang bersifat

Menggap
informasi
akuntansi tidak

peran serta
pemerintah
dalam
mendorong
dan
memfasilitas
i praktik
akuntansi
dalam
lingkup
sistem
informasi di
UMKM.

. Hasil uji

secara
menunjukkan
jenjang
pendidikan,
latar
belakang
pendidikan,
masa
memimpin
perusahaan
dan
pengetahuan
akuntansi
tidak
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.

. Pengetahuan

akuntansi
secara parsial
atau individu
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Perusahaan
manufaktur
menggunakan
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“‘ANALISIS
PENGGUNAAN
SISTEM
INFORMASI
AKUNTANSI
PADA USAHA
KECIL DAN
MENENGAH DI
YOGYAKARTA”

begitu penting
membuat Usaha
Kecil dan
Menengah (UKM)
sulit untuk
berkembang karna
banyak UMKM
tidak mampu
menjadi besar
karena tidak
memiliki
pembukuan yang
sistematis,
akibatnya tidak
ada pemilihan
tegas antara uang
pribadi dan uang
perusahaan.

informasi
akuntansi
secara lebih
intensif
dibandingkan
dengan
perusahaan
dagang dan
jasa.

Perusahaan
menengah
mayoritas
menggunakan
informasi
akuntansi
secara lebih
intensif
dibandingkan
perusahaan
kecil.
Perusahaan
yang berumur
> 20 tahun
mayoritas
menggunakan
informasi
akuntansi
secara lebih
intensif
dibandingkan
dengan
perusahaan
berumur
kurang dari 20
tahun.

Pemilik atau
manajer
perusahaan
yang berlatar
belakang
pendidikan
diploma/S1
mayoritas
menggunakan
informasi
akuntansi
secara lebih
intensif
dibandingkan
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Nita Andriyani

Budiman. Zuliyati

(2015)

“FAKTOR

FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
PENGGUNAAN

INFORMASI
AKUNTANSI
(STUDI PADA

Permasalahan
yang masih

dihadapi UMKM

tersebut dapat

diatasi, dan salah
satunya adalah

permasalahan
dalam

memanfaatkan

informasi

1.

Uji
statistik
deskriptif.

2. Uji

3.

4.

kualitas
data.

Uji
asumsi
klasik
Analisis
regresi
berganda.

dengan
pemilik atau
manajer
perusahaan
yang berlatar
belakang
pendidikan
SD, SMP,
SMU/SMK,
dan S2.

5. Pemilik atau
manajer
perusahaan
yang
memimpin
perusahaan
selama lebih
dari 5 tahun
mayoritas
menggunakan
informasi
akuntansi
secara lebih
intensif.

6. Pemilik atau
manajer
perusahaan
yang tidak
mendapatkan
pelatihan
akuntansi
mayoritas
menggunakan
informasi
akuntansi
secara lebih
intensif.

Hasil penelitian

menyatakan
bahwa terdapat
pengaruh
signifikan
pendidikan
terakhir manajer
atau pemilik,
umur
perusahaan, dan
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UMKM KAIN
TENUN IKAT
TROSO JEPARA)”

Donna Maulita,

Intan Finishia, Leny

Suzan (2019)

“‘ANALISIS
PENGARUH
SKALA USAHA,
UMUR
PERUSAHAAN
DAN LATAR
BELAKANG
PENDIDIKAN
TERHADAP
PENGGUNAAN
INFORMASI
AKUNTANSI”

akuntansi dalam
berbagai
pengambilan
keputusan
usahanya.
Pengetahuan
manajer (pemilik)
perusahaan kecil
tentang informasi
akuntansi diduga
kuat bersumber
dari kurangnya
persepsi dan
pemahaman
pengelola dalam
bidang akuntansi.

ketidak-perhatian Analisis
regresi linear
berganda.

mereka atas
penggunaan
informasi
akuntansi

atau informasi
keuangan yang
seharusnya
dikelola dengan
baik oleh para
pemilik UMKM
di Kabupaten
Blora Tersebut,
karena masih
banyak industri
kecil (UMKM) di
Kabupaten Blora
yang belum bisa
dan belum
mengetahui
penggunakan
informasi
akuntansi pada
UMKM dengan
sebagaimana
mestinya.

pelatihan
akuntansi
terhadap
informasi
akuntansi.
Sedangkan skala
usaha dan masa
memimpin
perusahaan
berpengaruh
tidak signifikan
terhadap
informasi
akuntansi.

1. varibel

independen
yaitu variabel
skala usaha,
umur
perusahaan
dan latar
belakang
pendidikan
pemilik
UMKM
secara
signifikan
atau
berpengaruh
positif
terhadap
variabel
dependen
yaitu variabel
penggunaan
informasi
akuntansi.

2. Variabel

independen
yaitu variabel
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skala usaha,
dan latar
belakang
pendidikan
masing-
masing
secara parsial
memiliki
pengaruh
secara
signifikan
terhadap
variabel
dependen
yaitu variabel
penggunaan
informasi
akuntansi,
namun untuk
variabel
independen
umur
perusahaan
tidak
memiliki
pengaruh
secara parsial
terhadap
variabel
dependen.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu merupakan atribut atau tsdé#au nilai dari
seseorang, objek atau kegiatan yang memiliki viatiagentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditatesimpulannya. (Sugiyono
,2012)%81

Menurut Supriyati (2012:385! objek penelitian yaitu sebagai merupakan
suatu variabel yang diteliti oleh peneliti ditempatelitian yang akan dilakukan.

Dengan mengacu definisi diatas, objek penelitialardapenyusunan
Tugas Akhir ini adalah meneliti pengaruh jenjangddikan, skala usaha, lama
usaha, dan pengetahuan akuntansi terhadap implesnentormasi akuntansi.
Penelitian ini akan dilakukan di UMKM di wilayah &ves yang merupakan
rekanan dari Dinas Koperasi, UMKM dan Perdagangabugaten Brebes
(Dinkopumdag).

3.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitdag bulan April
sampai dengan bulan Juli 2021.

33 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adabhgai berikut :

1. Data Kuantitatif

36
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Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:18%)yaitu data
yang dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakail Hari
perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif yasigunakan
dalam penelitian ini seperti data analisis darftware SPSS yang
akan diolah oleh peneliti.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:189) yaitu data
dalam bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka Dabiasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitging digunakan
dalam penelitian ini seperti uraian dari penjelasasil outputSPSS
mengenai pengaruh jenjang pendidikan, skala usama, usaha dan
pengetahuan akuntansi terhadap digitalisasi inferadeuntansi pada
UMKM kecamatan Brebes.

34 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata Primer.
Data Primer menurut Suliyanto (2005:18%)adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertaDeta primer yang digunakan
dalam penelitian ini seperti data jumlah UMKM kdicamatan Brebes dan hasil
dari pengisian kuisioner yang akan diajukan.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:86§! Populasi yaitu wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kueditserta karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik



38

kesimpulannya. Populasi target pada penelitiaadaiah seluruh pemilik UMKM
di wilayah kecamatan Brebes yang merupakan binaan Dinas Koperasi,
UMKM dan Perdagangan (Dinkopumdag) sebanyak 178 UMK
(Dinkopumdag,2021)

Sedangkan menurut Sugiyono (201281 5ampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populdsrsebut. pertimbangan bahwa
populasi yang sangat besar jumlahnya sehingga trdaknungkinkan untuk
meneliti seluruh populasi yang ada, maka dilakuk@ngambilan sampel.
Sehingga sampel dalam penelitian ini menggunak&mikesimple random
sampling Untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkda jjumlah
populasi diketahui dapat menggunakan rusiasin.

Dengan menggunakan teknik perhitungan jumlah sanmuel maka
sampel dari penelitian ini berjumlah 65 UMKM yangréda di kecamatan
Brebes.

N

T 1¥ (Ne?)

_ 178
1+ (178x0,12)

n

n = Jumlah sampel minimal
N = Jumlah populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian karenadtemalpengambilan

sampel (taraf signifikasi 10%)

3.6 Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygreglukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamalpenulis ialah sebagai
berikut :

1. Observasi

Observasi menurut Sugiyono (2012: I#%)yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsanproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaiagnati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dikdn secara
langsung pada instansi dengan mengumpulkan databyerkaitan
dengan penyusunan tugas akhir ini.

2. Wawancara

Wawancara menurut Suliyanto (2004 : 1¥Vyaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdiattmpgan
responden untuk menggali informasi dari respond®alam
penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab sacéangsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan pearelitigas akhir
ini.

3. Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:¥8h)nerupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitamghn nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial g@elgi. Studi

kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelihal ini
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dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari litesliteratur
iimiah.
Kuisioner

Kuisioner (angket) menurut Sugiyono (2012:1%2kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukargale cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaristekepada
responden untuk dijawabnya. Dalam kuisioner paagsliini diukur
oleh instrument pengukur dengan memenuhi pernygiaaryataan
tipe skala likert. Skala likert menurut Sugiyon®12:93¥%8 adalah
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, penddpatpersepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal.sodkuran
yang digunakan untuk menilai jawaban-jawaban redg@onuntuk
variabel independent terdapat lima tingkatan mdéai satu sampai
dengan lima (1-5).

Dalam penentuan skor digunakan rumus menurut Sadjan

(2005}%Y sebagai berikut :

Skor Minimum =1

Skor Maksimum =5

Interval = Skor Minimum — Skor Maksimum
=5-1=4

Banyak kelas =5

Jarak Interval = Interval : Banyak Kelas

=4:5=0,8
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Melalui pedoman tersebut, peneliti menentukan ajeq;

skor yaitu :

Tabel 3.1 Skor Jawaban Kuisioner Variabel Y

Jawaban Responden Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju 1

3.7 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2012:58§ “Variabel Penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiayang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelalan ditarik kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005:77§! “Variabel Independen adalah

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebsér ecilnya
variabel lain”.  Dalam penelitian ini yang menjadariabel
independen adalah faktor jenjang pendidikan peldkKM (X 1),
faktor skala usaha pelaku UMKM $X faktor lamanya usaha pelaku
UMKM (X3), dan faktor pengetahuan akuntansi pelaku UMKM
(Xa).

2. Variabel Dependen

Menurut Suliyanto (2005 : 78y “Variabel dependen adalah
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berikut :

3.8.1

3.8.2
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variabel yang variasinya dipengaruhi oleh varialmelependen”
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependedalah
implementasi digitalisasi informasi akuntansi)Y

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada peneiitiaadalah sebagai

Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2011:18f “Statistik deskriptif memberikan

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihiti nata-rata rear),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, stange (selisin) data.”
Uji Validitas

Menurut Ghozali (20187, uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesion&atukuesioner dapat
dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner pmamengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersehuvaliditas penelitian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hiturgngian nilai r tabel
untuk degree of freedor(df)= n-2. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai positif, pertanyaan atau indikator tergebinyatakan valid.
Sebalikanya, jika r hitung lebih kecil dari r tabglertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan tidak valid.

Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atigaknya suatu
adalah r hitung lebih besar dari r tabel pada sagmifikan 5% atau 0,05.
Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka alaumukersebut tidak

memenuhi kriteria valid.



3.8.3

3.8.4

3.84.1

43

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (20117, uji reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikatorsdiatu variabel.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawabarpoeden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktuvaktu. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas data yaitu denganemggunakan metode
internal consistency reliabilityyang menggunakan uiLronbach Alpha
(a) untuk mengidentifikasi seberapa baik butir-bygt@rtanyaan dalam
kuesioner berhubungan antara satu dengan yang/éaiSuatu konstruk
atau variabel dinyatakan reliabel jika memberikdai cronbach’s alpha

> 0,60 dan dikatakan tidak realibel jigeonbach’s alpha< 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tigdé&nya

masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masitapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memiiias. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasdka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhantuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumasikkl akan
dilakukan sebagai berikut:
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:168§ “Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau residual

memiliki distribusi normaf
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Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan mefeatyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik normal Fe of Regression
Standartized Residualktau dengan ufpne Sample Kolmogorov Smirnov
Untuk mengetahui normal atau tidak nya data peaelitmaka pada
penelitian ini menggunakan metodgi One Sample Kolmogorov
Smirnov.Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar daj®5 atau
nilai z > Sig = 0,05 maka suatu model regresi dikah normal dan
berlaku sebaliknya.

3.8.4.2 Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2011:108§ Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada&uwoyalasi antar
variabel bebasirfdependent Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variable independent.

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam ehag@gresi
dapat dilihat dari nilavariance Inflation FactonVIF). Jika nilai VIF >
10 maka terjadi multikolonieritas, dan jika nilaiFv< 10 maka tidak
terjadi multikolonieitas.

3.8.4.3 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:118§ Uji autokorelasi bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi linier ada korelasi ranteesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemgopada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinaanakda problem

autokorelasi.
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berurggmanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Syarat untgkest ganda adalah
tidak ada autokorelasi antar variabel bebas. Casadeteksi adanya
autokorelasi dengan melihat nilai statistik padakiuWatson (DW).
Kriteria jika pada suatu model regresi tidak t@rjautokorelasi adalah
jika -2 < DW < 2. Jika nilai DW di luar batas telosg maka pada model
regresi terjadi autokorelasi.

3.8.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:138§ “Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidadesanvariance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yarig ldika variance
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yangdtap, maka
disebut homokesdastisitas dan jika berbeda diskebigroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dililpada plot residual
terhadap variabeldependent yang distandarisasi. Dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu jika ada pola tertesgperti titik — titik
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang tetmtgelombang,
melebar, kemudian menyempit) maka terjadi hetedmsdtesitas. Jika
tidak ada pola yang jelas seperti titik — titik ngebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdekedastisitas.

3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitismm adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuatuknmenganalisis

hubungan variabel bebas (X) secara serentak tgrhedaabel tidak
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bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variabbglrchkan rumus
regeresi berganda (Supranto, 2010: £85)

Y =a+ X1+ X2+ X3+ buXa+ e

Keterangan:

Y = Implementasi digitalisasi informasi akuntansi

a= Konstanta

b:= Koefisien regresi X

b> = Koefisien regresi X

bs = Koefisien regresi X

bs = Koefisien regresi X

X1= Faktor jenjang pendidikan

Xz2= Faktor skala usaha

X3= Faktor lamanya usaha

Xa= Faktor pengetahuan akuntansi

e = Standar eror

3.8.6 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeadedrhadap

variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhadapotesis yang
diajukan dalam penelitian ini menggunakan metodegpgan terhadap
hipotesis yang diajukan dilakukan secara simultanggunakan uji F.
3.8.6.1 Uji T (Uji Parsial)
Menurut Sugiyono (201§ Uji t bertujuan untuk melihat secara
parsial apakah ada pengaruh signifikan dari variéat yatu variabel

jenjang pendidikan, skala usaha, lamanya usaha pkngetahuan
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akuntansi terhadap variabel bebas yaitu impleminthgitalisasi

akuntansi. Hipotesis yang digunakan dalam pengupanelitian ini

adalah :

1. Ho = Jenjang pendidikan, skala usaha, lamanya usam d
pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifdemara parsial
terhadap implementasi digitalisasi akuntansi..

2.  Ha = Jenjang pendidikan, skala usaha, lamanya usara d
pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan segansial
terhadap implementasi digitalisasi akuntansi.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,

a. Dengan membandingkaiidng dan tael

- Ho diterima jika -fabel< thitung < tabeiat = 5%

- Ho ditolak ( Ha diterima ) jika fitung > travel atau
thitung< -ttabel padao = 5%

b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya

- Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05

- Ho ditolak ( Hs diterima ) jika signifikansinya <0,05

Keterangan:

t = thitung

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden

3.8.6.2 Uji F (Uji simultan)
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat diidgainsi
pengaruh variabel-variabéhdependentsecara simultan tanda variabel
dependentdi lakukan dengan menggunakan uisfyaitu dengan cara
membandingkan antaranifmg dengan kner Model hipotesis yang
digunakan dalam uji F ini adalah :

1. Ho = Jenjang pendidikan, skala usaha, lamanya usam d
pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifikgecara
simultan terhadap implementasi digitalisasi akasita

2. Ha = Jenjang pendidikan, skala usaha, lamanya uskim
pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan sessnaltan
terhadap implementasi digitalisasi akuntansi.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,:yaitu

a. Dengan membandingkamifmg dan Favel

- Ho diterima jika itung < Rabela = 5%

- Ho ditolak ( Ha diterima ) jika Fitung > Rabel padaa = 5%

b. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya

- Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05

- Ho ditolak ( Hs diterima ) jika probabilitasnya < 0,05

3.8.7 Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2012:9%7§ “Koefisien Determinasi = R

(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnyalmmgan/andilghare
dari X terhadap variasi (naik turunnya) Y.” Nilabdfisien determinasi
ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

KD =r? X 100%



Keterangan :

KD = Koefisien Detreminasi

2

r- = Nilai koefisien korelasi

49



4.1

4.1.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Gambaran Umum Responden

Pada sub bab ini penulis akan menjelaskan hasil padgrelitian
yang telah dilakukan. Data yang diperoleh harusaliderlebih dahalu
agar dapat dianalisis dan dapat dilakukakan pesgijpotesis.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-fakt yang
mempengaruhi digitalisasi informasi akuntansi padldKM. Objek
dalam penelitian ini yaitu jenjang pendidikan, skakaha, lama usaha,
pengetetuan akuntansi dan implementasi digitalisésimasi akuntansi.
Variabel independen dalam penelitian ini adalahajeyn pendidikan,
skala usaha, lama usaha, dan pengetahuan akurBadsingkan untuk
variabel dependen dalam penelitian ini yaitu immatasi digitalisasi
informasi akuntansi.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kalberp
Brebes, terdapat sebanyak 178 UMKM di kecamatarbdreyang
menjadi binaan dari Dinas Koperasi, UMKM dan Peattggn. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu memngg§an metode
simple random samplingPengambilan sampel secasanple random
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada populasi untuk dyadiampel karena

relatif homogen.(Sugiyono,2012). Dengan menggunakan teknik

50
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perhitungan jumlah sampel ini menggunakan rusiogin maka sampel
dari penelitian ini berjumlah 65 UMKM yang berada lccamatan
Brebes.

Adapun data yang penulis peroleh mengenai prospaaden
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jegliamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Pria 26 40%
Wanita 39 60%
Total 65 100%

Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.1 tentang Klasifikasi Resporiiendasarkan
Jenis Kelamin dari 65 responden yang menjadi suigelelitian, terlihat
responden berjenis kelamin wanita lebih banyakpda®a pria yaitu 60%
sedangkan pria 40%.

Tabel 4.2 Kelompok Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
< 30 Tahun 10 15,4%
30 s/d 45 Tahun 29 44,6%
> 45 Tahun 26 40%
TOTAL 65 100%

Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai Kelompok Responden
Berdasarkan Usia antara 30 s/d 45 tahun merupaspomden terbanyak
dalam penelitian yaitu sebesar 44,6% sedangkan yeemgiliki jumlah

usia terendah yaitu < 30 tahun yaitu sebesar 15,4%.
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4.1.2 Analisis Statistik Deskrptif Variabel Penelitian
4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif Jenjang Pendidikan (X1)

Variabel Independen megenai jenjang pendidikanirteddri 1
butir pertanyaan yang terbagi ke dalam 5 dimerastuydimensi jenjang
pendidikan dari SD, SMP, SMA/SMK, Diploma, danSl. Berikut ini
disajikan kecenderungan jawaban dari respondenadaph variabel
jenjang pendidikan terakhir pelaku UMKM.

Melalui rekapitulasi tanggapan responden yang kajuuntuk
mengukur variabel jenjang pendidikan melalui dimegrestanyaan SD,
SMP, SMA/SMK, Diploma, , dag SI. Berikut ini frekuensi tanggapan
dari pertanyaan yang diajukan mengenai jenjang igiaadh terakhir
pemilik UMKM sebagai berikut:

Tabel. 4.3 Kelompok Responden Berdasarkan Jenjendiikan

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
SD 1 1,5%
SMP 0 0%
SMA/SMK 42 64,6%
Diploma 8 12,3%
> Sl 14 21,5%
TOTAL 65 100%

Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai Kelompok Responden
Berdasarkan Jenjang Pendidikan dapat dilihat balesponden yang

memiliki jenjang pendidikan SMA/SMK merupakarun pesden
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terbanyak dalam penelitian yaitu sebesar 64,6% ngf@a yang

memiliki jenjang pendidikan terendah yaitu Diplosebesar 12,3%.

4.1.2.2 Analisis Statistik Deskriptif Skala Usaha(%)

Variabel skala usaha terdiri dari 5 butir pertamygang terbagi ke
dalam 3 dimensi yaitu dimensi aset, jumlah karyawan pendapatan
tahunan. Berikut akan disajikan dan dijelaskan kdesungan jawaban
dari responden terhadap variabel skala usaha.

Melalui rekapitulasi tanggapan responden yang kajuuntuk
mengukur variabel skala usaha melalui dimensi pgaan aset ,jumlah
karyawan dan pendapatan tahunan. Berikut ini fre&iunggapan dari
pertanyaan yang diajukan mengenai skala usahaikdsMKM sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Skala Usaha

oz

TANGGAPAN RESPONDEN
PERNYATAAN STS TS KS S SS JUMLAH
1 2 3 4 S

Aset (harta) bersih 7 12 14 22 10 65
yang dimiliki oleh

usaha yang

bapak/ibu pimpin

paling banyak adalah

sebesar 10,8% 18,5% 21,5% 33,8% 15,4% 100%
Rp50.000.000 tidak

termasuk tanah dan

bangunan tempat

usaha.

Kendaraan yang 13 16 12 13 11

bapak/ibu gunakan 65
dalam usaha adalah




54

termasuk harta dari 20% 24,6% 185% 20% 16,9% 100%
usaha yang
bapak/ibu pimpin.

3. Uang dari usaha 4 2 10 31 18 65
yang disimpan di
Bank juga termasuk
harta dari usaha 6.2%

! 3,1% 15,4% 47,7% 27,7% 100%
yang bapak/ibu

pimpin.
4. Bapak/ ibu memiliki 8 10 3 15 29 65
karyawan kurang
dari 5 orang. 12,3% 15,4% 4,6% 23,1% 44,6% 100%
5. Penghasilan tahunan 17 21 14 11 2 65

dari usaha yang

bapak/ibu kelola

adalah sebesar Rp 6 206 32,3% 215% 16,9% 3,1%  100%
300.000.000 (Tiga

Ratus Juta Rupiah)

Sumber: Frekuensi Jawaban Responden 2021

4.1.2.3Analisis Statistik Deskriptif Lama Usaha(Xs)

Variabel Independen lama usaha terdiri dari 1 bpértanyaan
yang terbagi ke dalam 4 dimensi, yaitu dimensi lyaausaha dari
pemilik UMKM. Berikut ini disajikan kecenderungarawaban dari
responden terhadap variabel jenjang pendidikakherpelaku UMKM.

Melalui rekapitulasi tanggapan responden yang kajuuntuk
mengukur variabel skala usaha melalui dimensi pgaan SD lamanya
usaha berjalan. Berikut ini frekuensi tanggapan gartanyaan yang

diajukan mengenai jenjang pendidikan terakhir pgnIMKM sebagai

berikut :
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Tabel 4.5 Kelompok Responden Berdasarkan Llasaha

Lama Usaha Frekuensi Persentase

<1-5 Tahun 39 60%

6-10 Tahun 22 33,8%

11-20 Tahun 4 6,2%

> 21 Tahun 0 0%
TOTAL 65 100%

Sumber : Data Diolah 2021

Berdasarkan Tabel. 4.5 dapat dilihat bahwa respongang
memiliki lama usah&a 1-5 tahun merupakan responden terbanyak dalam
penelitian yaitu sebesar 60% sedangkan yang mefaifila usaha 11-20
tahun merupakan responden terendah dalam penehiigmitu sebesar
6,2%.

4.1.2.4 Analisis Statistika Deskriptif Pengetahuan Akuntarsi

Variabel Independen pengetahuan akuntansi terdiri @ butir
pertanyaan yang terbagi ke dalam 1 dimensi yamendsi pengetahuan
akuntansi dari pemilik UMKM. Berikut ini disajikakkecenderungan
jawaban dari responden terhadap variabel pengetadiamtansi pelaku
UMKM.

Melalui rekapitulasi tanggapan responden yang kajuuntuk
mengukur variabel pengetahuan akuntansi melaluiendginpertanyaan
SD lamanya usaha berjalan. Berikut ini frekuensigtmpan dari
pertanyaan yang diajukan mengenai jenjang pendidiéakhir pemilik

UMKM sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Deskripsi Pengetahuan Akuntansi

TANGGAPAN RESPONDEN

(N) PERNYATAAN STS TS KS S SS JUMLAH
1 2 3 4 5
1. Laporan yang 7 12 14 22 10 65
diterapkan SAK
EMKM adalah

berupa laporan

posisi keuangan,

laporan laba rugi,

dan catatan atas

laporan keuangan.
2. Kas adalah bagian 13 16 12 13 11

dari aset lancar. 65

10,8% 18,5% 21,5% 33,8% 15,4% 100%

20% 24,6% 185% 20% 16,9% 100%

3. Piutang usaha timbul 4 2 10 31 18 65
karena adanya
transaksi penjualan 6,2% 3,1% 15,4% 47,7% 27,7% 100%
secara kredit.

4. Utang usahatimbul 8 10 3 15 29 65
karena adanya
pembelian secara 12,3% 15,4% 4,6% 23,1% 44,6% 100%
kredit.

5. Pencatatan semua 17 21 14 11 2 65
transaksi dari
kegiatan usaha yang
bapak/ibu pimpin
mengikuti ketentuan
akuntansi yang
benar seperti jurnal,
buku besar dan
akun-akun
akuntansi.

26,2% 32,3% 21,5% 16,9% 3,1% 100%

Sumber: Frekuensi Jawaban Responden 2021
4.1.2.5 Analisis Statistika Deskriptif Implementasi Digitalisasi Informasi

Akuntansi (Y)
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Variabel dependen implementasi digitalisasi infasimakuntansi
terdiri dari 5 butir pertanyaan yang terbagi dal@mdimensi yaitu
mengenai penggunaasoftware / aplikasi akuntansi dan manfaat
penggunaansoftware / aplikasi akuntansi yang digunakan pemilik
UMKM.

Melalui rekapitulasi tanggapan responden yang kajuuntuk
mengukur variabel implementasi digitalisasi infosnakuntansi melalui
dimensi penggunaarsoftware / aplikasi akuntansi dan manfaat
penggunaansoftware / aplikasi akuntansi. Berikut ini frekuensi
tanggapan dari pertanyaan yang diajukan mengenaglementasi
digitalisasi informasi akuntansi pemilik UMKM selzadperikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Implementasi Digitalisasi Imf@asi Akuntansi

TANGGAPAN RESPONDEN

CN) PERNYATAAN STS TS KS S SS JUMLAH
1 2 3 4 5

1 Dalam penyusunan 9 16 14 16 10 65
laporan keuangan
usaha yang bapak/ ibu
pimpin memerlukan 1389 24,6% 21,5% 24,6% 154%  100%
bantuan software atau
aplikasi akuntansi.

2 Penggunaan software 1 13 18 16 17 65
atau aplikasi
akuntansi sangat
membantu dalam 1,5%  20% 27,7% 24,6% 26,2%  100%
penyusunan laporan
keuangan.

3 Penggunaan software 2 3 16 30 14 65
atau aplikasi akuntansi
mudah untuk 3,1%  4,6% 24,6%46,2% 21,5%  100%

digunakan.
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4 Penggunaan software 1 10 16 19 19 65

- atau aplikasi
akuntansi perlu
diterapkan dalam
menunjang pencatatan 1,5%  15,4% 24,6% 29,2% 29,2%  100%
laporan keuangan
usaha bapak/ibu
pimpin.

5 Penggunaan software 0O 2 10 27 26 65
atau aplikasi
akuntansi dinilai lebih 0% 3,1% 15,4% 41,5% 40% 100%
akurat.

6 Bapak/ibu akan 0 2 6 25 32 65
menggunakan
software atau aplikasi
akuntansi untuk masa
mendatang.

0% 3,1% 9,2% 38,5%49,2%  100%

Sumber: Frekuensi Jawaban Responden 2021
4.2 Analisis Data dan Pembahasan

4.2.1 Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan digunakan untuk méwgisah atau

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesionemaddikatakan valid
jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkanatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji Validitasdilakukan dengan
menggunakarPearson Correlatioryaitu dengan cara tingkat signifikasi
dari hasil korelasi setiap indikator harus memitikai signifikasi < 0,05
maka variabel tersebut valid.
4.2.1.1 Hasil Uji Validitas Skala Usaha (%)
Pengujian terhadap item pernyataan skala usabp dati hasil

pengujian diperoleh hasil :
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas Variabel SKdtaha

PERNYATAAN Koefisien Sign. Keterangan

N
©) Korelasi
1. Aset (harta) bersih yang dimiliki 0,769 0,000 Valid

oleh usaha yang bapak/ibu pimpin
paling banyak adalah sebesar
Rp50.000.000 tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha.

2. Kendaraan yang bapak/ibu gunakan 0,611 0,000 Valid
dalam usaha adalah termasuk harta
dari usaha yang bapak/ibu pimpin.

3. Uang dari usaha yang disimpan di 0,640 0,000 Valid
Bank juga termasuk harta dari usaha
yang bapak/ibu pimpin.

4.  Bapak/ ibu memiliki karyawan 0,310 0,012 Valid
kurang dari 5 orang.

5. Penghasilan tahunan dari usaha yang0,579 0,000 Valid
bapak/ibu kelola adalah sebesar Rp
300.000.000 (Tiga Ratus Juta
Rupiah)

Sumber : Data Diolah,2021
Berdasarkan uji validitas terhadap variabel skaaha tersebut
memenuhi kriteria validitas yaitu nilai signifikasiO,05.
4.2.1.2 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi (%)
Pengujian terhadap item pernyataan pengetahuantaaigin)

dari hasil pengujian diperoleh hasil :
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Validitas Pengetahuannédusi

N PERNYATAAN Koefisien g Keterangan
o] Korelasi

1. Laporan yang diterapkan SAK
EMKM adalah berupa laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan 0,547 0,000 Valid
catatan atas laporan keuangan.

2. Kas adalah bagian dari aset lancar. 0,781 0,000 Valid
3. Piutang usaha timbul karena adanya )
. . . 0,672 0,000 Valid
transaksi penjualan secara kredit.
4. Utang usaha timbul karena adanya .
. . 0,718 0,000 Valid
pembelian secara kredit.
5. Pencatatan semua transaksi dari
kegiatan usaha yang bapak/ibu
pimpin mengikuti ketentuan 0571 0.000 Valid

akuntansi yang benar seperti jurnal,
buku besar dan akun-akun akuntansi.

Sumber: Data Diolah 2021
Berdasarkan uji validitas terhadap variabel perigeta akuntansi
tersebut memenuhi kriteria validitas yaitu nilayrsfikasi < 0,05.
4.2.1.3 Hasil Pengujian Validitas Implentasi Digitalisasi Ihformasi
Akuntansi (Y)
Pengujian terhadap item pernyataan implementasitatisgsi
informasi akuntansi (Y) dari hasil pengujian digelohasil :
Tabel 4.10 Penguijian Validitas Implementasi Diggi@si Informasi Akuntansi

N Koefisien ,
0 PERNYATAAN Korelasi Sign. Keterangan

1. Dalam penyusunan laporan
keuangan usaha yang bapak/ ibu
pimpin memerlukan bantuan
software atau aplikasi akuntansi.

2. Penggunaan software atau aplikasi 0,789 0,000 Valid

0,789 0,000 Valid
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akuntansi sangat membantu dalam
penyusunan laporan keuangan.

3. Penggunaan software atau aplikasi
akuntansi mudah untuk digunakan.

4. Penggunaan software atau aplikasi
akuntansi perlu diterapkan dalam
menunjang pencatatan laporan
keuangan usaha bapak/ibu pimpin.

5. Penggunaan software atau aplikasi
akuntansi dinilai lebih akurat. 0,583 0,000 Valid

0,770 0,000 Valid

0,809 0,000 Valid

6. Bapak/ibu akan menggunakan
software atau aplikasi akuntansi 0,489 0,000 Valid
untuk masa mendatang.
Sumber : Data Diolah 2021

Berdasarkan uji validitas terhadap variabel impletas
digitalisasi informasi akuntansi tersebut memeruitéria validitas yaitu
nilai signifikasi < 0,05.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur su&tiesioner

yang merupakan indikator dari suatu variabel. Skaasioner dikatakan
reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyatah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitianuji reliabilitas data
yaitu dengan menggunakan metode intenmasistency reliabilityyang
menggunakan ujCronbach Alpha (auntuk mengidentifikasi seberapa
baik butir-butir pertanyaan dalam kuesioner berimglam antara satu
dengan yang lainnya dinyatakan reliabel jika menkbar nilai

cronbach’s alpha> 0,60.
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Tabel 4.11 Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach Reliabilitas

Variabel Alpha Minimum Keterangan
Skala Usaha (X 0,640 0,60 Reliabel
Pengetahuan Akuntansi )X 0,660 0,60 Reliabel
Implementasi Digitalisasi 0.805 0,60 Reliabel

Informasi Akuntansi (Y)
Sumber: Data Diolah 2021

Dari hasil pengujian reliabilitas yang dilakukanhi@dap kuesioner
diperoleh hasil bahwa nilaCronbach Alphasemua item pernyataan
untuk masing- masing variabel lebih besar dari .0$éhingga dapat
diputuskan bahwa semua item kuesioner untuk masiaging variabel
telah reliabel.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:168% “Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau residual
memiliki distribusi normal”. Untuk mengetahui norihretau tidak nya
data penelitian, maka pada penelitian ini menggamaketode ujiOne
Sample Kolmogorov Smirnov

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Normalitas

Variabel Asymptotic  Reliabilitas Keterangan
significance  Minimum

Jenjang Pendidikan ¢X

Skala Usaha (%

Lama Usaha (¥ -
Pengetahuan Akuntansi 0,200 0,05  Da@berdistribusi
(X4) normal

Implementasi Digitalisasi
Informasi Akuntansi ()
Sumber : Data Diolah 2021
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Dari  hasil uji normalitas dapat dilihat bahwaAsymptotic
significanceuntuk semua variabel independen dan dependersaebe
0,200 yang berartiAsymptotic significance> 0,05, sehingga dapat
dikatakan semua data berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011:108§ Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada&uwoyalasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang seharusnya tidak

terjadi korelasi diantara variabel independen.

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel To!ergnce Tolerance V! F VIF
Minimimum Maximum
Jenjang Pendidikan ¢X 0,10 0,935 10 1,069
Skala Usaha (¥ 0,10 0,858 10 1,165
Lama Usaha (¥ 0,10 0,936 10 1,068
(P)Zr;getahuan Akuntansi 0,10 0,013 10 1,005

Sumber : Data Diolah 2021
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan ngemgkan uji
TOL dan VIF dapat diketahui bahwa semua variabelependen
menunjukkan nilatolerance> 0,10 atau sama dengan nilai VIF sebesar
< 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi lgeja
multikolinearitas.

4.2.3.3 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:118 Uji autokorelasi bertujuan menguii

apakah dalam model regresi linier ada korelasi ranteesalahan
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pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemgopada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamalda masalah
autokorelasi.

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Autokorelasi

Asymptotic Autokorelasi

Variabel A ) Keterangan
significance  Minimum
Jenjang Pendidikan ¢X
Skala Usaha (X
Lama Usaha (¥ Data tidak
Pengetahuan Akuntansi 0,261 0,05 mengalami
(Xa) autokorelasi

Implementasi Digitalisasi
Informasi Akuntansi ()
Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan hasil uji Runs Test dilakukan dengalhatenilai sig
> 0,05 data tidak mengalami autokorelasi. Berdasarkasil analisis
menunjukan nilaiAsymptotic significanc@,261 > 0,05 maka data tidak

mengalami autokorelasi.
4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:138% “Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidadesanvariance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yany [Zengan

ketentuan nilai signifikasi > 0,05.

Berikut disajikan hasil pengujian tabel heteroslstiddas sebagai

berikut:
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Variabel Sllgr.ufl.cance Significance
Minimimum
Jenjang Pendidikan ¢X 0,05 0,337
Skala Usaha (¥ 0,05 0,482
Lama Usaha (¥ 0,05 0,930
Pengetahuan Akuntansi )X 0,05 0,091

Sumber : Data Diolah 2021
Berdasarkan hasil pengujian heterokedastisitast dageat bahwa
masing-masing variabel independen memiliki nilg &bih besar dari
0,05 (dengan dependen variabel yang sudah ditramsfanaka dapat
ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak teekemgejala
heterokedastisitas (varian data homogen).

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitismm adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuanuknmenganalisis
hubungan variabel bebas (X) secara serentak tgrhedaabel tidak
bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variabglrchkan rumus
regeresi berganda (Supranto, 2010: B85Persamaan model regresi
yang digunakan penulis adalah persamaan model siegperganda.
Berikut ini akan disajikan tabel model regresi yamjah terbentuk
sebagai berikut:

Tabel 4.16 Koefisien Analisis Regresi Linear Bedmn

Model Regresi Nilai Koefisien
Konstanta 12,897
Jenjang Pendidikan ¢X 0,467
Skala Usaha (X 0,167

Lama Usaha (¥ -1,201
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Pengetahuan Akuntansi {X 0,432
Sumber : Data Diolah 2021

Model regresi yang terbentuk berdasarkan hasillpiameadalah:

Y=12,897 + 0,467 X+ 0,167 % — 1,201 %+ 0,432 X%+ e

1.

Konstanta &) sebesar 12,897 artinya apabila variabel independe
yaitu variabel independen konstan (bernilai 0) makaiabel
dependen yaitu implementasi digitalisasi informalsuntansi akan
bernilai 12,897 satuan.

Nilai B1 menunjukkan nilai 0,467 dan memiliki tanda koefisie
regresi yang positif, hal ini menunjukkan adanyagaguh yang
searah anatara jenjang pendidikani)(Xerhadap implementasi
digitalisasi informasi akuntansi yang artinya atmbiterjadi
peningkatan X maka implementasi digitalisasi informasi akuntansi
akan mengalami peningkatan sebesar 0,467 sebaljlkaygenjang
pendidikan (X1) turun maka implementasi digitalisagormasi
akuntansi (Y) juga turun sebesar 0,467 satuan.

Nilai B2 menunjukkan nilai 0,167 dan memiliki tanda koefisie
regresi yang positif, hal ini menunjukkan adanyagaguh yang
searah antara skala usaha)(Xerhadap implementasi digitalisasi
informasi akuntansi yang artinya apabila terjadnipgkatan X%
maka implementasi digitalisasi informasi akuntaalsan mengalami
peningkatan sebesar 0,167 sebaliknya jika skaldaug#) turun
maka implementasi digitalisasi informasi akuntaf¥i juga turun

sebesar 0,167 satuan.
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4. Nilai Bz menunjukkan nilai -1,201 dan memiliki tanda koefsi
regresi yang negatif, hal ini menunjukkan adanyagpeuh yang
tidak searah antara lama usahas)(Xerhadap implementasi
digitalisasi informasi akuntansi yang artinya afmbiterjadi
peningkatan X maka implementasi digitalisasi informasi akuntansi
akan mengalami penurunan sebesar -1,201 sebalijkkgyalama
usaha (%) turun maka implementasi digitalisasi informasiuatansi
(Y) juga peningkatan sebesar -1,201 satuan.

5. Nilai B4 menunjukkan nilai 0,432 dan memiliki tanda koefisie
regresi yang positif, hal ini menunjukkan adanyagaguh yang
searah antara pengetahuan akuntang) (¥rhadap implementasi
digitalisasi informasi akuntansi yang artinya afmbiterjadi
peningkatan X maka implementasi digitalisasi informasi akuntansi
akan mengalami peningkatan sebesar 0,432 sebalikikga
pengetahuan akuntansi 4Xturun maka implementasi digitalisasi
informasi akuntansi (Y) juga turun sebesar 0,430@ssa

4.2.5 Uji Hipotesis
4.2.5.1 Uji T (Uji Parsial)
Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apaldh pengaruh
signifikan dari variabel terikat yatu variabel jeng pendidikan, skala
usaha, lamanya usaha dan pengetahuan akuntar&lapriariabel bebas

yaitu implementasi digitalisasi akuntansi.
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Tabel 4.17 Hasil Pengujian Secara Parsial (T)

Variabel t Significance
Jenjang Pendidikan ¢X 1,178 0,243
Skala Usaha (¥ 1,057 0,295
Lama Usaha (¥ -1,425 0,159
Pengetahuan Akuntansi X 3,088 0,003

Sumber : Data Diolah 2021
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial adalzmai berikut :
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dapdskgn melalui

hasil uji t dengan membandingkamutgdan tapel:
df =n-k=65-4=61
a =5% =0.05

sehingga nilai df = 61 daa= 0,05 makawdveisebesar = 1,671

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regdiperoleh nilai
signifikansi variabel jenjang pendidikan ijXsebesar 0,243 > 0,05.
Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandim@gntara t hitung
dan t tabel yang menunjukkan nilai t hitung seb&shr8 sedangkan
t tabel sebesar 1,671. Dari hasil tersebut terliadiwa t hitung <t
tabel yaitu 1,178 < 1,671, maka dapat disimpulkamwa Ha
diterima atau Ha ditolak, yang artinya secara parsial variabel
jenjang pendidikan (¥ tidak berpengaruh terhadap implementasi
digitalisasi informasi akuntansi (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regdiperoleh nilai
signifikansi variabel skala usahazéebesar 0,295 > 0,05. Selain itu
dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antdraung dan t tabel

yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,057 sgidamt tabel
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sebesar 1,671. Dari hasil tersebut terlihat bahwaunhg < t tabel
yaitu 1,057 < 1,671, maka dapat disimpulkan bahwa diterima
atau Ha ditolak, yang artinya secara parsial variabel akasaha
(X2) tidak berpengaruh terhadap implementasi digéaalisnformasi
akuntansi (Y).

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regdiperoleh nilai
signifikansi variabel lama usahaf)6ebesar 0,159 > 0,05. Selain itu
dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antdraung dan t tabel
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,425 rsgkian t tabel
sebesar 1,671. Dari hasil tersebut terlihat bahwaung < t tabel
yaitu -1,425 < 1,671, maka dapat disimpulkan bahlea diterima
atau Ha ditolak, yang artinya secara parsial variabel laiseha (%)
tidak berpengaruh terhadap implementasi digitalisagormasi
akuntansi (Y).

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regaiperoleh nilai
signifikansi variabel pengetahuan akuntansi)(Xebesar 0,003 <
0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil @erthngan antara t
hitung dan t tabel yang menunjukkan nilai t hitusepesar 3,088
sedangkan t tabel sebesar 1,671. Dari hasil tersebinat bahwa t
hitung > t tabel yaitu 3,088 > 1,671, maka dapsingpulkan bahwa
Hos ditolak atau Haditerima, yang artinya secara parsial variabel
pengetahuan akuntansi 4Xberpengaruh terhadap implementasi

digitalisasi informasi akuntansi (Y).
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4.2.5.2 Uji F (Uji Simultan)
Pengujian ini untuk mengetahui tingkat signifikar@@ngaruh
variabel-variabel independent secara simultan taadabel dependen.

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Secara Simultan (F)

Variabel f Significance
Jenjang Pendidikan ¢X
Skala Usaha (¥
Lama Usaha (¥
Pengetahuan Akuntansi {X
Sumber: Data Diolah 2021

4,188 0,005

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) daghibat bahwa
nilai signifikansi model regresi secara simultabesar 0,005, nilai ini
lebih kecil darisignificance leveD,05 (5%), yaitu 0,005 < 0,05. Selain
itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan emthiung dan fape
Dimana faeiadalah sebagai berikut :

dfl1 = (k-1)=(4-1)=3

df2 =(n-k)=(65-4)=61

a =5% =0,05

ftabel= 2,76

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwaufg > fiavel yaitu 4,188 >
2,76, maka dapat disimpulkan bahwasHttolak atau Ha diterima
secara bersama-sama atau secara simultan variabspenden yaitu
variabel jenjang pendidikan, skala usaha, lamaajsdan pengetahuan
akuntansi secara signifikan berpengaruh terhadambed dependen
yaitu variabel implementasi digitalisasi informakuntansi.

4.2.6 Koefisien Determinasi (Adj R)
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguseiverapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variatsdpenden
terhadap variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2012:9% “Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnyalmmgan/andil (share)
dari X terhadap variasi (naik turunnya)’Y

Tabel 4.19 Hasil Pengujian Koefisiggterminasi

Variabel Adjusted R Square
Jenjang Pendidikan ¢X
Skala Usaha (¥
Lama Usaha (¥
Pengetahuan Akuntansi {)X
Sumber: Data Diolah,2021

0,166

Berdasarkan nilai koefisien determinasi yang tetarkoreksi
dengan jumlah variabel dan ukuran sampeljisted R sebesar 0,166
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan, skala usknaa usaha, dan
pengetahuan akuntansi dapat menjelaskan implenedtggalisasi
informasi akuntansi sebesar 16,6% sedangkan sisselyasar 83,4%
dijelaskan oleh variabel lainnya.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan (X) Terhadap Implementasi
Digitalisasi Informasi Akuntansi Pada UMKM Di Wilay ah
Kecamatan Brebes

Berdasarkan hasil uji T (parsial) pada tabel 4dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima atau Haditolak, yang artinya secara parsial variabel
jenjang pendidikan (¥ tidak berpengaruh terhadap implementasi

digitalisasi informasi akuntansi (Y). Penelitiani isejalan dengan
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penelitan Robby Johan dan Nahruddien Akbar (202@ng
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan tidak berpergaecara parsial
pada penggunaan informasi akuntansi. Jenjang ¢i&adi dalam
penelitian ini, yang paling banyak adalah jdigang pendidikan
SMA/SMK vyaitu sebanyak 42 pemilik UMKM. Meskipun ditui, para
pemilik UMKM tidak mengimplementasikan digitalisagnformasi
akuntansi. Hal ini dikarenakan usaha yang dijalapkaasih dalam
kategori mikro dan memiliki pendapatan tahunan ydihgsilkan masih
rendah membuat para pemilik UMKM yang menganggapmwba
informasi akuntansi tidak begitu penting diterapkan
Pengaruh Skala Usaha (¥ Terhadap Implementasi Digitalisasi
Informasi Akuntansi Pada UMKM Di Wilayah Kecamatan Brebes
Berdasarkan hasil uji T (parsial) pada tabel 4dapat disimpulkan
bahwa He diterima atau Haditolak, yang artinya secara parsial variabel
skala usaha (¥ tidak berpengaruh terhadap implementasi digdalis
informasi akuntansi (Y). Penelitian ini sejalamgdan penelitian Erna
Hendrawati (2017) yang menunjukkan bahwa skala ais@ilak
berpengaruh secara parsial pada penggunaan inforelastansi.
UMKM yang telah maju membutuhkan jumlah tenaga yiebih besar,
seimbang dengan aktivitas produksi UMKM tersebutkangdemakin
besar pendapatan maka jumlah tenaga kerja akanngkewmi dan
implementasi digitalisasi informasi akuntansi akdibutuhkan dalam

pengambilan keputusan usaha.
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Indikasi penyebab tidak berpengaruhnya skala ugah@adap
implementasi digitalisasi informasi akuntansi déw@akan usaha yang
didirikan masih sangat kecil dan jumlah karyawangyanasih sedikit
sesuai dengan aktivitas usaha sehingga masih kwyangemahaman

akan implementasi digitalisasi informasi akuntansi.

4.3.3 Pengaruh Lama Usaha (%) Terhadap Implementasi Digitalisasi

Informasi Akuntansi Pada UMKM Di Wilayah Kecamatan Brebes
Berdasarkan hasil uji T (parsial) pada tabel 4dbpat disimpulkan

bahwa Ha diterima atau Haditolak, yang artinya secara parsial variabel
lama usaha (¥ tidak berpengaruh terhadap implementasi digdalis
informasi akuntansi (Y). Penelitian ini sejalamgdan penelitian Robby
Johan dan Nahruddien Akbar (2020) yang menunjulidaiwa jenjang
pendidikan tidak berpengaruh secara parsial padggo@aan informasi
akuntansi. Hasil penelitian ini menujukkan lamahasg@ada UMKM di
wilayah Brebes didapati paling banyak beridiri s&a 1-5 tahun

sebanyak 39 pemilik UMKM.

Indikasi lemahnya variabel lama usaha karena usgdiag
dijalankan oleh pemilik UMKM di wilayah Brebes baberdiri kurang
dari 10 tahun sehingga belum adanya laporan keunayaag disajikan
dan belum membutuhkan digitalisasi informasi akosita\Walaupun
terdapat usaha yang sudah berdiri sejak lama jegarbmenggunakan
teknologi digital dalam pembuatan laporan keuang@ikarenakan

belum adanya kemauan dari pemiliknya untuk menampial tersebut.
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Pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X Terhadap Implementasi
Digitalisasi Informasi Akuntansi Pada UMKM Di Wilay ah
Kecamatan Brebes

Berdasarkan hasil uji T (parsial) pada tabel 4dapat disimpulkan
bahwa Ha ditolak atau Haditerima, yang artinya secara parsial variabel
pengetahuan akuntansi AX berpengaruh terhadap implementasi
digitalisasi informasi akuntansi (Y). Penelitiani isejalan dengan
penelitian Erna Hendrawati (2017), Robby JohanNahruddien Akbar
(2020) yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntaerpengaruh
secara parsial pada penggunaan informasi akunt&ekiagian besar
responden mengetahui dan sadar jika akuntansi a@ebpgpses

mengikhtisaran kejadian-kejadian dalam menjalanisaina.

Pengetahuan akuntansi sangat diperlukan oleh peblMKM di
wilayah kecamatan Brebes dalam menjalankan aldivitsaha yangn
lebih baik. Motivasi untuk mempelajari tentang petafpuan akuntansi
akan meningkatkan pemahaman pemilik dalam menemnagigtalisasi

informasi akuntansi dalam usaha.

Pengaruh Jenjang Pendidikan, Skala Usaha, Lama Usah Dan
Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh Secara Simultan @rhadap
Implementasi Digitalisasi Informasi Akuntansi Pada UMKM Di
Wilayah Kecamatan Brebes

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel 4.t@pat

disimpulkan bahwa Hpditolak atau Hea diterima, yang artinya secara
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simultan variabel jenjang pendidikan, skala usdama usaha dan
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap implasnetigitalisasi
informasi akuntansi (Y). Dari hasil tersebut dagdihat bahwa fitung >
frabel yaitu 4,188 > 2,76, maka dapat disimpulkan baheca bersama-
sama atau secara simultan variabel independen yariabel jenjang
pendidikan, skala usaha, lama usaha, dan pengetahuatansi secara
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependaitiu yvariabel
implementasi digitalisasi informasi akuntansi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Erna Hawdti (2017),
Robby Johan dan Nahruddien Akbar (2020) yang mekian bahwa
variabel jenjang pendidikan, skala usaha, lamaaiskm pengetahuan
akuntansi berpengaruh secara simultan pada perggummdormasi

akuntansi.



BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diuraiata bab terdahulu

diperoleh kesimpulan dari penelitian sebagai beriku

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (ujintaka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen vyaitu vatiaje®jang
pendidikan (X) tidak berpengaruh terhadap implentasi digitalisas
informasi akuntansi (Y).

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (ujintpka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu skakha (%) tidak
berpengaruh terhadap implentasi digitalisasi infsnakuntansi (Y).

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (ujintpka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu lanshagX) tidak
berpengaruh terhadap implentasi digitalisasi infsnakuntansi (Y).

4. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (ujintpka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu vaftigeagetahuan
akuntansi (%) berpengaruh terhadap implentasi digitalisasi
informasi akuntansi (Y).

5. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (ujmfka dapat
ditarik kesimpulan bahwa secara bersama-sama ataultan

variabel independen yaitu variabel jenjang pendidikX;), skala

77
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usaha (%), lama usaha (¥ dan pengetahuan akuntansik)secara
signifikan  berpengaruh terhadap variabel dependeaituy

implementasi digitalisasi informasi akuntansi (Y).

52 Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan serta kesimpykamg telah diuraikan

pada bab sebelumnya, dapat diberikan beberapasevagai berikut :

1.

Bagi UMKM yang menjadi objek dalam penelitian ini

Bagi pemilik UMKM harus lebih memahami pengguna&nrmasi
akuntansi dan meningkatkan implementasi digitasiisaformasi
akuntansi demi mempermudah penyajian laporan keunarygang
lebih baik dan memadai agar memudahkan para peldMKM
dalam mengajukan kredit ke Bank. Dengan adanyatatiggisi
informasi akuntansi mampu mendorong kesadaranligediMKM
dalam penyajian laporan keuangan yang baik sehindgaat
berkembang dan bersaing dengan UMKM lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan [|bigeoe
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi implengnta
digitalisasi informasi akuntansi pada UMKM dihaap agar tidak
terpaku pada keempat faktor dalam penelitian intuygenjang
pendidikan, skala usaha, lama usaha dan pengetalaaransi.

Namun peneliti selanjutnya dapat menambah fakkiefdain yang
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dapat mempengaruhi implementasi digitalisasi infsimakuntansi

pada UMKM.
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2. Variabel Skala Usaha 6X

TOTAL
25
21

20

11

15
19
16

13
16
14
15
12
16
20
19
15
20
16
13
12
17
13
13
11
18
14
16
16
13
10

21

17
22

sk %

sk 4

sk 3

sk 2

sk 1

No

10
11
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13
14
15
16
17
18
19
20
21
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25
26
27
28
29
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31
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33

34
35
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17
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18
15
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24
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65

3. Variabel Lama Usaha X

TOTAL

Lama Usahg

No
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46

a7

48
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53
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63

64
65

4. Variabel Pengetahuan Akuntansi)X

TOTAL
25

17
13
13
25
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16
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17
16
14
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pa_b
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5. Variabel Implementasi Digitalisasi Informasi Akunsa(Y)

TOTAL
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64 3 3 4 21
65 3 3 4 23
Lampiran 2 Hasil Output SPSS
1. Hasil Uji Validitas Skala Usaha gX
Correlations
sk 1 sk 2 sk 3 sk 4 sk 5 jumlah
sk 1 Pearson Correlation 1 ,369" 371" ,106 407" , 769"
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,399 ,001 ,000
N 65 65 65 65 65 65
sk 2 Pearson Correlation ,369" 1 ,300" -,190 272" ,611"
Sig. (2-tailed) ,002 ,015 ,130 ,028 ,000
N 65 65 65 65 65 65
sk 3 Pearson Correlation 3717 ,300" 1 -,002 ,326™ ,640™
Sig. (2-tailed) ,002 ,015 ,986 ,008 ,000
N 65 65 65 65 65 65
sk _4 Pearson Correlation ,106 -,190 -,002 1 -,196 ,310°
Sig. (2-tailed) ,399 ,130 ,986 118 ,012
N 65 65 65 65 65 65
sk 5 Pearson Correlation 407 272" ,326™ -,196 1 ,579™
Sig. (2-tailed) ,001 ,028 ,008 118 ,000
N 65 65 65 65 65 65
jumlah  Pearson Correlation , 769" ,611" ,640™ ,310 579" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,012 ,000
N 65 65 65 65 65 65
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Hasil Uji Validitas Pengetahuan AkuntansisgX
Correlations
pa 1 pa 2 pa 3 pa 4 pa 5 jumlah
pa_1 Pearson Correlation 1 371" -,045 ,055 337" 547"
Sig. (2-tailed) ,002 724 661 ,006 ,000
N 65 65 65 65 65 65
pa_2 Pearson Correlation 371" 1 429" 461" ,354" , 781"
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,004 ,000
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N 65 65 65 65 65 65

pa_ 3 Pearson Correlation -,045 429 1 , 764 ,082 672

Sig. (2-tailed) 724 ,000 ,000 515 ,000

N 65 65 65 65 65 65

pa_4 Pearson Correlation ,055 461" , 764" 1 ,108 718"

Sig. (2-tailed) 661 ,000 ,000 ;391 ,000

N 65 65 65 65 65 65

pa_ 5 Pearson Correlation 337" ,354™ ,082 ,108 1 571

Sig. (2-tailed) ,006 ,004 515 391 ,000

N 65 65 65 65 65 65

jumlah  Pearson Correlation 547" , 781" 672" 718" 571" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 65 65 65 65 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Hasil Uji Validitas Implementasi Digitalisasi Infoxasi Akuntansi (Y)
Correlations
ds 1 ds 2 ds 3 ds 4 ds 5 ds 6 jumlah

ds_1 Pearson Correlation 1 647 A414™ 5197 ,263" 331" ,789™

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,035 ,007 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65

ds_2 Pearson Correlation 647" 1 578" 535" 214 ,234 , 789"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000| ,087 ,061 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65

ds_3 Pearson Correlation 414 ,578™ 1 6867 | ,463" 144 770

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,253 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65

ds_4 Pearson Correlation 519" ,535" ,686™ 1| ,415" ,233 ,809™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,062 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65

ds_5 Pearson Correlation 263" 214 ,463™ 415 1 347" ,583™

Sig. (2-tailed) ,035 ,087 ,000 ,001 ,005 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65

ds_6 Pearson Correlation 331" ,234 ,144 233 | ,347" 1 ,489"

Sig. (2-tailed) ,007 ,061 253 ,062| 005 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65
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5. Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Akuntansk)X

6. Hasil Uji Reliabilitas Implementasi Digitalisasifoxmasi Akuntannsi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

,660

,673

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

,805

,801

6

jumlah Pearson Correlation ,789™ ,789™ 770 ,809™| ,583" ,489™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Usaha §X
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,640 ,654 5



7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 65
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,96824584
Most Extreme Differences Absolute ,090
Positive ,054
Negative -,090
Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

8. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIFE
1 (Constant)
Jenjang_pendidikan ,935 1,069
Skala_usaha ,858 1,165
Lama_usaha ,936 1,068
Peng_Akuntansi ,913 1,095

9. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized

Residual

4

Test Value?

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases

Number of Runs

Asymp. Sig. (2-tailed)

,14074
32

33

65

29
-1,123
,261
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10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

96

Model Sig.

(Constant) ,002

Jenjang_pendidikan ,337

Skala_usaha ,482

Lama_usaha ,930

Peng_;_Akuntansi ,091

a. Dependent Variable: ABS_RES
11. Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 12,897 3,313 3,893 ,000
Jenjang_pendidikan ,467 ,397 , 139 1,178 ,243
Skala_usaha ,167 ,158 ,130 1,057 ,295
Lama_usaha -1,201 ,843 -,168 -1,425 ,159
Peng_Akuntansi 432 ,140 ,369 3,088 ,003
a. Dependent Variable: Digitalisasi_informasi_akt
12.Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
1 Regression 268,872 4 67,218 4,188 ,005P
Residual 963,066 60 16,051
Total 1231,938 64

a. Dependent Variable: Digitalisasi_informasi_akt

b. Predictors: (Constant), Peng_Akuntansi, Lama_usaha, Jenjang_pendidikan,

Skala_usaha




13. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4672 ,218 ,166 4,006
a. Predictors: (Constant), Peng_Akuntansi, Lama_usaha,
Jenjang_pendidikan, Skala_usaha
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